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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa di 
tingkat sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi literatur. Studi literatur ini akan 
mengkaji berbagai penelitian, teori, dan temuan yang berkaitan dengan topik tersebut, untuk memahami 
bagaimana teman sebaya dapat membentuk karakter anak di usia sekolah dasar. Penelitian ini 
menemukan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk perilaku sosial, nilai 
moral, dan sikap positif di kalangan siswa. Teman sebaya berfungsi sebagai model peran, sumber 
dukungan sosial, dan pengarah dalam menghadapi berbagai masalah sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa interaksi positif antar teman sebaya dapat memperkuat nilai- nilai karakter seperti 
kerjasama, kejujuran, dan rasa empati. Pada usia ini, anak-anak mulai mengembangkan identitas sosial 
mereka dan belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain di luar lingkungan keluarga. Teman sebaya 
menjadi sumber pengaruh yang kuat, baik positif maupun negatif. Melalui interaksi sehari-hari, siswa 
belajar nilai-nilai seperti kerjasama, empati, dan tanggung jawab. Selain itu, teman sebaya juga dapat 
memotivasi satu sama lain untuk mencapai tujuan akademis dan pribadi, menciptakan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan karakter yang positif. Namun, penting bagi pendidik dan orang tua untuk 
mengawasi dinamika ini, karena pengaruh negatif dari teman sebaya, seperti tekanan untuk berperilaku 
buruk atau meniru perilaku yang tidak baik, juga dapat terjadi. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia. Karakter yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal anak seperti 
keluarga dan sekolah, tetapi juga oleh faktor eksternal, salah satunya adalah 
lingkungan teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teman 
sebaya dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar berdasarkan studi literatur 
yang ada. Teman sebaya berfungsi sebagai agen sosial yang berperan penting dalam 
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perkembangan karakter anak-anak usia sekolah dasar. Berdasarkan tinjauan literatur, 
teman sebaya dapat mempengaruhi pembentukan karakter anak dalam berbagai aspek, 
seperti perilaku sosial, nilai-nilai moral, dan pengembangan emosi (Sukmadinata, N.S, 
2014).  

Teman sebaya seringkali menjadi agen sosial yang berperan dalam proses 
pembentukan karakter anak, terutama pada anak-anak usia sekolah dasar yang sedang 
dalam fase pembelajaran sosial yang sangat kuat. Melalui interaksi dengan teman 
sebaya, siswa belajar tentang nilai-nilai sosial, norma, dan sikap yang membentuk 
karakter mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana teman sebaya 
mempengaruhi pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah dasar dan apa saja 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengaruh tersebut (Brown, B.B., & Larson, J, 2009).  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana teman sebaya mempengaruhi 
pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah dasar dan apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengaruh tersebut (Niemi, H. (2002).  

Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan aspek yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian siswa. Salah satu faktor yang sering kali diabaikan namun 
memiliki dampak signifikan adalah peran teman sebaya. Teman sebaya tidak hanya 
berfungsi sebagai sahabat dalam bermain, tetapi juga sebagai agen sosial yang 
mempengaruhi perilaku, nilai, dan sikap siswa. Bagaimana teman sebaya berkontribusi 
dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar, dengan fokus pada interaksi sosial, 
pengaruh positif dan negatif, serta strategi untuk memaksimalkan peran teman sebaya 
dalam pendidikan karakter. 

Interaksi Sosial dan Pembentukan Karakter. Interaksi sosial antara siswa di sekolah 
dasar sangatlah penting. Pada usia ini, anak-anak mulai membentuk identitas mereka 
dan belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain. Teman sebaya juga menjadi 
sumber dukungan emosional dan sosial yang sangat signifikan. Melalui interaksi ini, 
siswa bisa belajar berbagai nilai, seperti kerjasama, empati, dan toleransi. Ketika siswa 
berinteraksi dengan teman sebaya, mereka akan belajar untuk memahami perasaan dan 
perspektif orang lain. Misalnya, saat bermain kelompok, siswa harus belajar untuk 
berbagi, bergiliran, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Proses ini tidak 
hanya mengajarkan keterampilan sosial, tetapi juga membentuk karakter yang positif 
(Wentzel, K.R. (2003).  

Teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif yang kuat terhadap karakter siswa. 

Ketika siswa memiliki teman yang memiliki nilai-nilai baik, seperti kejujuran, disiplin, 

dan rasa tanggung jawab, maka mereka cenderung meniru perilaku tersebut. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang bergaul dengan teman-teman yang memiliki sikap 

positif lebih mungkin untuk mengembangkan karakter yang baik. Sebagai contoh, jika 

seorang siswa melihat temannya membantu orang lain atau menunjukkan sikap saling 

menghormati, mereka akan terinspirasi untuk melakukan hal yang sama. Teman 

sebaya yang mendukung dapat menciptakan lingkungan yang positif, di mana siswa 

merasa termotivasi untuk berperilaku baik dan saling menghargai. 
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Pengaruh Negatif Teman Sebaya. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa teman sebaya 

juga dapat memberikan pengaruh negatif. Dalam beberapa kasus, siswa mungkin 

terpengaruh untuk melakukan perilaku yang tidak baik, seperti bullying, menyontek, 

atau perilaku nakal lainnya. Dalam konteks ini, penting bagi pendidik dan orang tua 

untuk menyadari dinamika ini dan memberikan bimbingan yang tepat. Pengaruh 

negatif dari teman sebaya sering kali muncul ketika siswa merasa tekanan untuk 

diterima dalam kelompok. Mereka mungkin merasa perlu untuk mengikuti perilaku 

teman-teman mereka, meskipun itu bertentangan dengan nilai-nilai yang telah 

diajarkan di rumah atau di sekolah (Ryan, A.M., & Shim, 2012).  

 

Oleh karena itu, menciptakan kesadaran tentang pentingnya memilih teman yang baik 

menjadi sangat penting dalam pendidikan karakter. Strategi Memaksimalkan Peran 

Teman Sebaya. Untuk memaksimalkan peran teman sebaya dalam pembentukan 

karakter siswa, beberapa strategi dapat diterapkan. Menciptakan Lingkungan yang 

Positif: Sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial yang 

positif. Kegiatan ekstrakurikuler, kelompok belajar, dan proyek kelompok dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan membangun hubungan 

yang sehat: 

 

1. Pendidikan Karakter yang Terintegrasi: Pendidikan karakter harus menjadi bagian 

integral dari kurikulum. Dengan mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan empati secara langsung, siswa akan lebih mampu mengenali dan 

menghargai karakter baik dalam diri mereka dan teman sebaya mereka. 

2. Mendorong Keterlibatan Orang Tua: Orang tua juga memiliki peran penting dalam 

membantu anak-anak mereka memilih teman yang baik. Dengan berkomunikasi 

secara terbuka tentang nilai-nilai keluarga dan pentingnya pertemanan yang sehat, 

orang tua dapat memberikan panduan yang diperlukan bagi anak-anak mereka. 

3. Pelatihan Sosial dan Emosional: Sekolah dapat menyediakan pelatihan keterampilan 

sosial dan emosional yang membantu siswa memahami dan mengelola hubungan 

mereka dengan teman sebaya. Program-program ini dapat mencakup pelajaran 

tentang komunikasi yang efektif, resolusi konflik, dan pengembangan empati. 

4. Menjadi Teladan yang Baik: Pendidik dan orang dewasa di sekitar siswa. 

 

Dapat diketahui bahwa Peran teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa 

sekolah dasar sangatlah signifikan. Interaksi sosial yang terjadi di antara mereka dapat 

membawa dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan karakter siswa. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik, orang tua, dan masyarakat untuk bekerja sama 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi positif di antara siswa. 

Dengan strategi yang tepat, kita dapat memaksimalkan peran teman sebaya dalam 

pendidikan karakter, sehingga siswa dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki 

karakter yang kuat dan positif. 

 

METHODS 
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Dalam penulisan penelitian menggunakan metode kepustakaan, atau biasa disebut 
dengan literature review, berdasarkan buku, kajian, jurnal dan artikel. Dalam tinjauan 
pustaka ini, data yang dikumpulkan didasarkan pada teori-teori dari berbagai literatur 
dan penelitian yang dilakukan oleh banyak peneliti. Metode studi pustaka yang 
merupakan salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang lokasi atau tempat 
penelitiannya dilakukan dipustaka, arsip, dokumen dll. Ada empat tahap pustakaan 
dalam penelitian, diantaranya menyiapkan peralatan yang diperlukan, menyiapkan 
referensi praktis, mengatur waktu, dan membaca atau mencatat bahan penelitian. 
Pengumpulan data ini menggunakan cara mencari informasi dari berbagai sumber. 
Contoh sumbernya antara lain buku, jurnal, dan penelitian yang telah diselesaikan 
sebelumnya. Bahan materi diperoleh dari berbagai referensi. Hal ini dianalisis secara 
kritis dan harus dianalisa mendalam untuk mendukung gagasan dan idenya. 

RESULT AND DISCUSSION 

A. Peran Teman sebaya dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar 

Teman sebaya memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa, 
terutama pada usia sekolah dasar (SD). Pada tahap ini, anak-anak mulai 
mengembangkan nilai-nilai, norma, dan sikap yang akan membentuk perilaku mereka 
di masa depan. Berikut adalah beberapa cara teman sebaya berperan dalam 
pembentukan karakter siswa di tingkat SD: 

1. Modeling Perilaku Sosial 

Teman sebaya seringkali menjadi model utama bagi anak-anak dalam belajar 
berinteraksi sosial. Melalui observasi dan peniruan, siswa belajar bagaimana cara 
berempati, berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik. Proses ini mendukung 
perkembangan karakter seperti kebaikan hati, kejujuran, dan rasa tanggung jawab 
(Santrock, J.W. 2019).  

2. Pendorong Identitas Diri 

Pada usia sekolah dasar, anak-anak mulai mencari identitas diri mereka. Teman sebaya 
dapat mempengaruhi pilihan dan preferensi siswa, termasuk dalam aspek perilaku dan 
nilai yang mereka anut. Dalam interaksi dengan teman-teman, anak-anak belajar 
mengenai apa yang dianggap baik dan buruk dalam kelompok mereka, yang pada 
gilirannya mempengaruhi pembentukan karakter mereka (Ryan, A.M., & Shim, S.S. 
(2012).  

3. Sarana Pembelajaran Norma Sosial 

Teman sebaya sering kali menjadi sumber utama bagi anak untuk belajar tentang norma 
sosial, termasuk aturan tidak tertulis dalam kelompok atau komunitas mereka. 
Misalnya, dalam bermain bersama teman-temannya, anak akan belajar pentingnya 
berbagi, saling menghargai, atau memahami batasan-batasan sosial yang berlaku dalam 
kelompok tersebut (Brown, B.B., & Larson, J. (2009).  

4. Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan dan Disiplin 
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Pergaulan dengan teman sebaya dapat memperkuat atau mengurangi tingkat 

kepatuhan terhadap aturan dan disiplin sekolah. Teman yang memiliki sikap disiplin 

dan patuh akan memberikan dampak positif bagi teman lainnya, mendorong mereka 

untuk mengikuti aturan dengan lebih baik. Sebaliknya, jika teman sebaya cenderung 

melanggar aturan, ini bisa memengaruhi siswa lain untuk mengikuti perilaku serupa. 

5. Pembelajaran dalam Menghadapi Tantangan dan Kesulitan 

Dalam interaksi dengan teman sebaya, anak-anak seringkali dihadapkan pada 
tantangan seperti perbedaan pendapat, konflik, atau persaingan. Menghadapi situasi 
tersebut mengajarkan mereka untuk menjadi lebih sabar, berpikir kritis, dan belajar 
menyelesaikan masalah. Pembelajaran ini sangat penting dalam mengembangkan 
karakter yang kuat dan tangguh. 

6. Dukungan Emosional dan Sosial 

Teman sebaya juga berperan sebagai sumber dukungan emosional yang penting bagi 
anak-anak, terutama ketika mereka mengalami stres, kecemasan, atau perasaan 
terisolasi. Teman yang baik dapat memberikan rasa aman, meningkatkan rasa percaya 
diri, dan membantu anak-anak merasa dihargai dan diterima. Ini merupakan faktor 
penting dalam membentuk karakter yang positif dan sehat secara emosional. 

7. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Kerja Sama 

Dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak yang berinteraksi dengan teman sebaya 
mengasah kemampuan komunikasi mereka, baik dalam hal berbicara maupun 
mendengarkan. Hal ini sangat penting dalam membangun karakter yang menghargai 
pendapat orang lain dan mampu bekerja sama dalam tim. 

B. Pengaruh Teman Sebaya dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar 

Berdasarkan studi literatur, terdapat dua pengaruh utama yang ditunjukkan oleh teman 
sebaya dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar: pengaruh positif dan 
pengaruh negatif. 

Pengaruh Positif Teman Sebaya 

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi positif antar teman sebaya dapat 
meningkatkan pengembangan nilai-nilai karakter seperti empati, kerjasama, dan 
tanggung jawab. Teman sebaya yang mendukung dapat membantu anak dalam 
menghadapi kesulitan sosial dan akademik, serta memberikan contoh perilaku yang 
baik. Selain itu, kelompok teman sebaya yang mendukung dapat memperkuat identitas 
sosial siswa dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Pengaruh Negatif Teman Sebaya 

Interaksi teman sebaya yang negatif dapat memperburuk perilaku anak. Teman sebaya 
yang terlibat dalam perilaku perundungan atau menyarankan perilaku buruk dapat 
mempengaruhi siswa untuk mengikuti jejak yang salah. Pembentukan karakter pada 
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siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka, terutama 
interaksi dengan teman sebaya. Pada usia ini, anak-anak sedang dalam proses yang 
sangat penting dalam membentuk identitas sosial dan moral mereka. Teman sebaya 
memainkan peran kunci dalam hal ini, baik melalui pengaruh positif maupun negatif. 

 

a. Pengaruh Positif Teman Sebaya 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan dalam memperkuat karakter positif 
pada siswa sekolah dasar. Ketika siswa berinteraksi dalam kelompok teman sebaya 
yang mendukung dan sehat, mereka cenderung mengembangkan nilai-nilai sosial yang 
baik. Berdasarkan berbagai literatur yang dikaji, terdapat beberapa cara teman sebaya 
memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa: 

1. Pembelajaran Sosial dan Nilai Moral 

Teman sebaya menjadi sumber utama dalam pembelajaran sosial. Anak-anak belajar 
tentang empati, kerjasama, saling menghargai, dan berbagi melalui interaksi dengan 
teman-teman mereka. Misalnya, ketika seorang anak belajar untuk berbagi mainan atau 
memberikan bantuan kepada temannya, dia tidak hanya belajar tentang berbagi, tetapi 
juga menginternalisasi nilai-nilai positif seperti kepedulian dan solidaritas. Penelitian 
oleh Hartup menunjukkan bahwa teman sebaya dapat menjadi agen penting dalam 
mentransmisikan nilai-nilai moral dan sosial, terutama dalam kegiatan kelompok, 
permainan bersama, atau bahkan tugas sekolah (Hartup, W. W. (1996). 

2. Peran Teman Sebaya dalam Mengatasi Tantangan Sosial dan Emosional 

Teman sebaya juga berfungsi sebagai sumber dukungan emosional yang penting bagi 

siswa sekolah dasar. Mereka memberikan rasa aman dan diterima, serta membantu 

siswa mengatasi stres sosial, seperti kecemasan terkait tugas sekolah, pertemanan, atau 

perubahan dalam kehidupan mereka. Misalnya, dalam konteks pertemanan yang erat, 

teman sebaya dapat berbagi pengalaman dan memberikan solusi terhadap masalah 

yang dihadapi bersama, membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, serta memperkuat kemampuan adaptasi terhadap berbagai situasi 

sosial. 

3. Model Perilaku Positif 

Teman sebaya juga dapat berfungsi sebagai model peran yang baik bagi siswa. Anak-
anak cenderung meniru perilaku teman-temannya, terutama ketika mereka 
menganggap teman tersebut sebagai pribadi yang disukai atau dihormati (Bandura, A. 
,1977). Teman yang menunjukkan perilaku jujur, disiplin, atau peduli terhadap orang 
lain akan memberikan contoh positif yang dapat ditiru oleh teman-temannya. Sebagai 
contoh, jika seorang anak menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas kelompok, teman sebaya lainnya mungkin akan menirunya, yang 
pada gilirannya memperkuat pembentukan karakter positif seperti rasa tanggung 
jawab dan kedisiplinan. 
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4. Penguatan Keterampilan Sosial 

Interaksi dengan teman sebaya memungkinkan siswa untuk mengasah keterampilan 
sosial mereka, seperti komunikasi efektif, berbagi, dan bekerja dalam kelompok 
Gottman, J. M., & Mettetal, G. (1986). Teman sebaya sering kali menjadi tempat untuk 
menguji kemampuan interpersonal, seperti menyelesaikan konflik, bernegosiasi, dan 
saling memotivasi. Hal ini penting dalam pembentukan karakter siswa, karena 
keterampilan sosial yang baik akan memperkuat hubungan mereka dengan orang lain 
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam berbagai situasi 
sosial. 

b. Pengaruh Negatif Teman Sebaya 

Namun, interaksi dengan teman sebaya juga dapat memberikan dampak negatif pada 
pembentukan karakter siswa, terutama ketika teman sebaya terlibat dalam perilaku 
yang merugikan atau tidak sehat. Beberapa dampak negatif yang dapat timbul akibat 
pengaruh teman sebaya antara lain: 

1. Perundungan dan Pengaruh Buruk 

Salah satu pengaruh negatif yang signifikan adalah perundungan atau bullying. Teman 
sebaya yang terlibat dalam perundungan dapat menyebabkan trauma emosional bagi 
siswa yang menjadi korban, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perkembangan 
karakter mereka. Penelitian oleh Olweus menunjukkan bahwa perundungan tidak 
hanya merusak harga diri anak, tetapi juga dapat menghambat kemampuan mereka 
untuk mengembangkan empati dan nilai-nilai sosial yang positif Anak yang sering 
menjadi korban perundungan mungkin juga merasa tidak aman dan terisolasi, yang 
dapat mengarah pada masalah psikologis dan sosial yang lebih besar di kemudian hari 
(Olweus, D. 1993). 

2. Tekanan Sosial untuk Mengikuti Perilaku Negatif 

Anak-anak pada usia sekolah dasar cenderung sangat peka terhadap tekanan teman 
sebaya. Dalam beberapa kasus, anak-anak dapat terpengaruh untuk mengikuti perilaku 
negatif dari teman-temannya, seperti merokok, berbohong, atau terlibat dalam perilaku 
menyimpang lainnya, karena mereka ingin diterima dalam kelompok (Hartup, W. W, 
1996). Tekanan untuk mengikuti perilaku teman sebaya yang kurang baik ini dapat 
menghambat perkembangan karakter anak dalam hal kejujuran, disiplin, dan rasa 
tanggung jawab. 

3. Pola Interaksi yang Tidak Sehat 

Teman sebaya yang tidak mendukung, seperti yang terlibat dalam perilaku eksklusif, 
saling mengejek, atau memanfaatkan perasaan teman-temannya, dapat memengaruhi 
perkembangan karakter anak secara negatif. Anak-anak yang terus- menerus berada 
dalam lingkungan sosial yang negatif, di mana mereka sering diabaikan, dipermalukan, 
atau direndahkan, mungkin mengalami kesulitan dalam mengembangkan rasa percaya 
diri dan empati terhadap orang lain. Pola interaksi yang tidak sehat ini dapat berlanjut 
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hingga masa remaja, dan jika tidak ditangani dengan baik, dapat menjadi kebiasaan 
buruk yang menghambat perkembangan karakter positif anak. 

4. Peran Sekolah dan Orang Tua dalam Mengelola Pengaruh Teman Sebaya 

Untuk memaksimalkan pengaruh positif teman sebaya dan meminimalkan dampak 

negatifnya, peran sekolah dan orang tua sangatlah penting. Sekolah harus menciptakan 

lingkungan yang mendukung interaksi positif antara teman sebaya, seperti melalui 

kegiatan kelompok yang mendorong kerja sama, serta program-program yang 

mengedukasi siswa tentang nilai-nilai karakter dan pentingnya bertindak dengan 

integritas. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan saluran untuk menyelesaikan 

konflik antara teman sebaya dengan cara yang sehat dan konstruktif. Orang tua, di sisi 

lain, harus menjadi pendamping yang aktif dalam kehidupan sosial anak. Mereka perlu 

mendengarkan pengalaman anak-anak mereka dengan teman sebaya dan memberi 

bimbingan tentang cara berinteraksi yang sehat dan membangun hubungan yang 

positif. Orang tua juga perlu memberi contoh perilaku baik dalam hubungan sosial yang 

dapat dicontohkan oleh anak-anak mereka.  

Dari pembahasan di atas, dapat di ketahui bahwa teman sebaya memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar, baik dalam bentuk 
pengaruh positif maupun negatif. Interaksi positif dengan teman sebaya dapat 
mengembangkan nilai-nilai sosial yang baik, seperti empati, kerjasama, dan tanggung 
jawab. Sebaliknya, pengaruh negatif teman sebaya, seperti perundungan atau tekanan 
sosial untuk mengikuti perilaku buruk, dapat merusak perkembangan karakter anak. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah dan orang tua untuk memfasilitasi 
interaksi yang positif antara teman sebaya dan memberikan bimbingan yang tepat agar 
siswa dapat mengembangkan karakter yang baik. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk mengeksplorasi cara-cara yang lebih efektif dalam mengelola pengaruh teman 
sebaya dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar. dapat dilihat bahwa teman 
sebaya memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa 
sekolah dasar melalui interaksi sosial yang mereka lakukan. 

C. Teori 

Teori Erikson 

Menekankan bahwa pada usia sekolah dasar, anak-anak membangun identitas sosial 
mereka melalui interaksi dengan teman sebaya, yang dapat mendukung rasa percaya 
diri dan kompetensi sosial mereka. 

Teori Pembelajaran Sosial Bandura 

Menunjukkan bahwa teman sebaya berfungsi sebagai model peran yang dapat 
mempengaruhi perilaku siswa. Anak-anak meniru perilaku teman mereka, baik yang 
positif maupun negatif.  

Teori Perkembangan Moral Kohlberg 
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Menyatakan bahwa teman sebaya juga mempengaruhi perkembangan moral siswa, 
dengan membantu mereka memahami nilai-nilai seperti keadilan dan empati 

Teori Interaksi Simbolik Mead 

Menunjukkan bahwa anak-anak mengembangkan konsep diri mereka berdasarkan 
umpan balik yang mereka terima dari teman sebaya, yang pada gilirannya 
mempengaruhi perilaku mereka.  

Teori Ekologis Bronfenbrenner 

Menunjukkan bahwa teman sebaya adalah bagian integral dari lingkungan yang 
membentuk karakter anak, di mana interaksi dalam konteks sosial yang sehat dapat 
memperkuat nilai-nilai positif. Dengan demikian, teori-teori tersebut saling 
mendukung dalam menjelaskan bagaimana teman sebaya berperan dalam 
pembentukan karakter siswa, baik melalui pengaruh positif maupun negatif yang 
mereka alami dalam interaksi sosial sehari-hari. 

D. Analisis Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar 

Teman sebaya memainkan peran penting dalam pembentukan karakter siswa, terutama 
di tingkat sekolah dasar. Pada usia ini, anak-anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
sosialnya, dan interaksi dengan teman-teman sebaya dapat memberikan dampak positif 
atau negatif pada perkembangan karakter mereka. Berikut adalah beberapa analisis 
mengenai peran teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar: 

1. Pengaruh Teman Sebaya dalam Pembentukan Identitas Diri 

Diusia sekolah dasar, anak-anak mulai mengembangkan identitas diri mereka. Teman 
sebaya sering menjadi cermin bagi anak untuk membentuk persepsi tentang diri mereka 
sendiri. Mereka akan membandingkan perilaku, sikap, dan kemampuan mereka 
dengan teman- temannya, yang pada gilirannya memengaruhi rasa percaya diri, harga 
diri, dan pandangan mereka terhadap dunia. Jika teman sebaya menunjukkan sikap 
positif seperti kerja sama, toleransi, dan empati, anak-anak akan cenderung meniru dan 
mengadopsi sikap tersebut. 

2. Pembangunan Nilai-nilai Sosial 

Sekolah dasar adalah waktu yang krusial untuk pembelajaran nilai-nilai sosial, seperti 

kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, dan keadilan. Teman sebaya berperan besar 

dalam proses ini karena mereka adalah pihak yang pertama kali memberi pengaruh 

langsung melalui interaksi sehari-hari. Misalnya, jika seorang anak bergaul dengan 

teman yang memiliki sikap sopan, berbagi, dan menghargai perasaan orang lain, anak 

tersebut lebih cenderung untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut. 

3. Pemodelan Perilaku (Modeling Behavior) 

Teman sebaya juga berfungsi sebagai model atau contoh bagi siswa lainnya. Anak-anak 
lebih mudah meniru perilaku teman sebaya yang dianggap menarik atau populer 
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daripada mendengarkan nasihat orang dewasa. Dalam konteks ini, teman sebaya dapat 
mempengaruhi sikap anak terhadap hal-hal seperti belajar, disiplin, dan cara mereka 
memperlakukan orang lain. Perilaku positif yang diperlihatkan oleh teman sebaya 
dapat mendorong anak untuk menirunya, sedangkan perilaku negatif bisa berdampak 
buruk pada pembentukan karakter mereka. 

4. Dukungan Emosional dan Sosial 

Selain pengaruh langsung terhadap perilaku, teman sebaya juga menyediakan 
dukungan emosional yang penting bagi siswa. Di sekolah dasar, anak-anak mulai 
mengalami tekanan sosial dan emosional, seperti rasa tidak diterima atau konflik 
dengan teman. Teman sebaya yang baik dapat memberikan dukungan emosional yang 
diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut, yang pada gilirannya memperkuat rasa 
percaya diri dan kemampuan untuk berempati terhadap orang lain. Anak yang merasa 
diterima oleh kelompok teman sebaya akan lebih mudah berkembang dalam 
lingkungan sosial yang positif. 

5. Pengaruh Negatif Teman Sebaya 

Meski teman sebaya memiliki banyak peran positif, mereka juga dapat menjadi faktor 
risiko bagi pembentukan karakter anak. Pengaruh negatif dari teman sebaya, seperti 
perundungan, perilaku buruk, atau kebiasaan buruk (misalnya, merokok, berbohong, 
atau menghindari sekolah), dapat mengarah pada perilaku yang tidak diinginkan. 
Anak-anak yang terlibat dalam kelompok teman sebaya yang menunjukkan perilaku 
negatif cenderung mengikuti perilaku tersebut demi mendapatkan penerimaan sosial, 
yang dapat memengaruhi perkembangan karakter mereka secara negatif. 

1. Peran Guru dalam Mengarahkan Pengaruh Teman Sebaya 

Guru berperan penting dalam mengarahkan interaksi antara teman sebaya. Mereka 
dapat menciptakan lingkungan kelas yang mendukung kerja sama dan penguatan 
karakter positif. Misalnya, guru dapat memfasilitasi kegiatan kelompok yang 
mengajarkan anak-anak tentang pentingnya berbagi, bekerja sama, dan saling 
mendukung. Dengan cara ini, guru dapat memperkuat dampak positif dari teman 
sebaya dan mengurangi potensi dampak negatifnya. 

2. Peran Keluarga dalam Memperkuat Pengaruh Teman Sebaya 

Meskipun teman sebaya memegang peranan penting, keluarga tetap menjadi faktor 
utama dalam pembentukan karakter anak. Orang tua yang memberi perhatian pada 
pertemanan anak, memantau pergaulannya, serta mengajarkan nilai-nilai moral yang 
kuat akan membantu anak menyaring pengaruh teman sebaya yang kurang baik. Orang 
tua juga dapat membimbing anak untuk memilih teman-teman yang memiliki nilai 
positif dan menghindari teman-teman yang membawa pengaruh negatif. 

CONCLUSION 

Pengaruh yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar, baik 
secara positif maupun negatif. Interaksi positif dengan teman sebaya dapat 
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meningkatkan nilai-nilai karakter seperti empati, kerjasama, dan tanggung jawab, serta 
membantu siswa mengatasi tantangan sosial dan emosional. Sebaliknya, interaksi 
negatif, seperti perundungan dan tekanan sosial untuk mengikuti perilaku buruk, dapat 
merusak perkembangan karakter anak dan menghambat kemampuan mereka untuk 
membangun hubungan sosial yang sehat. Pentingnya peran sekolah dan orang tua 
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi positif antara teman sebaya 
sangat ditekankan. Sekolah perlu menyediakan kegiatan yang mendorong kerjasama 
dan program edukasi tentang nilai-nilai karakter, sementara orang tua harus aktif 
mendampingi dan memberi bimbingan kepada anak- anak mereka. Dengan demikian, 
pengelolaan yang baik terhadap pengaruh teman sebaya dapat membantu siswa 
mengembangkan karakter yang baik dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 
tantangan sosial di masa depan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk. menemukan 
cara-cara yang lebih efektif dalam mengelola pengaruh teman sebaya dalam 
pembentukan karakter siswa. 

Pergaulan teman sebaya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Faktor- 
faktor tersebut meliputi kesamaan usia yang memfasilitasi minat dan kegiatan bersama, 
situasi yang menentukan jenis permainan yang dipilih, serta keakraban yang 
mendukung kolaborasi dan pembentukan persahabatan. Selain itu, ukuran kelompok 
berpengaruh pada kualitas interaksi, di mana kelompok kecil cenderung lebih kohesif. 
Perkembangan kognisi juga berperan penting, di mana anak-anak dengan kemampuan 
kognitif yang lebih baik dapat menjadi pemimpin dalam kelompok. Di sisi lain, faktor 
lingkungan seperti empati, norma dan nilai sosial, serta pertukaran sosial juga 
berkontribusi dalam membentuk dinamika pergaulan teman sebaya. Semua faktor ini 
menunjukkan bahwa interaksi sosial di antara anak-anak sangat kompleks dan 
dipengaruhi oleh berbagai aspek individu dan lingkungan. 
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